BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai tingkat
efektifitas dan efisiensi keuangan daerah serta kemandirian keuangan
daerah Kabupaten Serang, maka penulis dapat membuat kesimpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis tingkat efektifitas pengelolaan keuangan
daerah Kabupaten Serang selama periode 2011-2016 Kkinerja
keuangan pemerintah dikategorikan sangat efektif dengan rata-
rata rasio efektifitas sebesar 108,37 persen, rasio efektifitas
tertinggi sebesar 113,54 persen terjadi pada tahun 2011 dan
rasio efektifitas terendah sebesar 104,39 persen terjadi pada
tahun 2015. Hal tersebut menggambarkan bahwa pemerintah
Kabupaten Serang sudah mampu merealisasikan PAD melebihi
target yang direncanakan. Semakin tinggi rasio efektifitas maka
kinerja keuangan pemerintah semakin baik. Dalam Al-Quran
surat Al-Bagarah ayat 164 juga diterangkan tentang pentingnya
efektifitas dalam mengelola pendapatan.

2. Berdasarkan analisis tingkat efisiensi pengelolaan keuangan
daerah Kabupaten Serang selama periode 2011-2016 Kkinerja
keuangan pemerintah dapat dikategorikan kurang efisien
dengan rata-rata rasio efisiensi sebesar 96,66 persen, rasio
efisiensi tertinggi pada tahun 2016 sebesar 103,06 persen

dengan Kariteria tidak efisien dan rasio efisiensi terendah pada
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tahun 2011 sebesar 88,76 persen dengan kriteria cukup efisien.
Hal tersebut menggambarkan bahwa Pemerintah Kabupaten
Serang belum mampu mengimbangi belanja daerah dengan
penerimaan daerahnya sehingga terjadi defisit anggaran daerah.
Semakin kecil rasio efisiensi maka kinerja keuangan pemerintah
semakin baik. Dalam Al-Quran surat Al-Isra ayat 29 dijelaskan
tentang larangan bersikap terlalu pelit/kikir ataupun terlalu
pemurah dalam membelanjakan harta.

3. Berdasarkan analisis tingkat kemandirian keuangan daerah
Kabupaten Serang selama periode 2011-2016 kinerja keuangan
pemerintah masuk dalam kriteria rendah dengan rata-rata rasio
kemandirian keuangan daerah sebesar 38,43 persen dengan pola
hubungan konsultatif. Pola hubungan konsultatif yaitu
menggambarkan bahwa campur tangan pemerintah pusat sudah
mulai berkurang Karena daerah dianggap sedikit lebih mampu
melaksanakan Otonomi Daerah. Kemandirian keuangan suatu
daerah dapat diwujudkan dengan mengoptimalkan kemampuan
para pengelolanya yang dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-
an’am ayat 165.

B. Saran
Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
dapat memberikan saran dan masukan diantaranya adalah sebagai
berikut :
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Serang dalam upaya
pengoptimalan intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-

sumber pendapatan asli daerah (PAD) yang potensial masih
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sangat diperlukan dalam rangka mewujudkan eksistensi
kemandirian daerah Kabupaten Serang khususnya dalam
bidang fiskal. Yaitu dengan meningkatkan penerimaan pajak
dan restribusi daerah, serta perusahaan daerah (BUMD)
yang merupakan sumber pemasok dana ke kas daerah harus
lebih professional dalam melaksanakan tugasnya, sehingga
kontribusinya bagi PAD juga akan meningkat. Dalam
Pengelolaan pengeluaran daerah atau belanja daerah harus
lebih cermat agar tidak terjadi inefisien dalam belanja
daerah.

. Bagi Masyarakat diharapkan aktif mengontrol dan menilai
kinerja pemerintah daerah sebagai pengelola keuangan
daerah, melalui wakil rakyat di DPRD maupun melalui
Lembaga-lembaga Sosial Masyarakat (LSM).

. Bagi Akademisi agar menjadikan hasil penelitian ini sebagai
rujukan dalam mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan objek yang diteliti atau menambah fokus
penelitian dalam menilai kinerja keuangan pemerintah

daerah.



